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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Cahaya Bumi Intanpari dengan produk Air Minum Dalam 
Kemasan (AMDK). Jenis Produk AMDK yang diteliti adalah Air Demineral yang 
merupakan air minum aman diminum yang diproses melalui beberapa tahap tanpa 
penambahan oksigen (O2) atau karbon dioksida (CO2). Variansi kemasan produk yang 
dihasilkan PT. Cahaya Bumi Intanpari terdiri dari 3 macam, yaitu kemasan galon 19L, cup 
140 mL , botol 330 dan 600 mL . Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Titik 
Kendali Kritis (TKK) pada proses pembuatan AMDK dengan menggunakan metode 
Hazard Analysis & Critical Control Point (HACCP) dan usulan penerapannya.  Metode ini 
sangat efektif sebagai tindakan preventif untuk menjamin kemanan pangan karena dapat 
mengidentifikasi bahaya. Hasil yang didapatkan dalam analisis menggunakan metode 
HACCP didapatkan 8 TKK pada proses pembuatan AMDK PT. Cahaya Bumi Intanpari.  
Hasil tersebut terdapat pada prinsip kedua dari konsep penerapan HACCP dengan mengacu 
diagram pohon keputusan. Usulan penelitian ini berupa rancangan penerapan HACCP yang 
terdiri dari 12 langkah, dimana 7 prinsip tercakul didalamnya. 
 
Kata Kunci: Air Minum Dalam Kemasan, Air Minum Demineral, Titik Kendali  
Kritis,Analisa Bahaya dan Titik Kendali Kritis (HACCP) 
 
Abstract 
This research was conducted at PT. Cahaya Bumi Intanpari with Bottled Drinking Water 
(AMDK) products. The type of AMDK product studied is Demineralized Water which is 
safe drinking water which is processed through several stages without the addition of 
oxygen (O2) or carbon dioxide (CO2). Product packaging variants produced by PT. 
Cahaya Bumi Intanpari consists of 3 types, namely 19L gallon packaging, 140 mL cup, 330 
bottles and 600 mL. This study aims to identify Critical Control Points (TKK) in the process 
of making bottled water by using the Hazard Analysis & Critical Control Point (HACCP) 
method and its proposed application. This method is very effective as a preventive measure 
to ensure food security because it can identify hazard. The results obtained in the analysis 
using the HACCP method obtained 8 TKK in the process of making bottled water PT. 
Intanpari Earth Light. These results are found in the second principle of the concept of 
applying HACCP by referring to the decision tree diagram. The proposal of this research 
is in the form of a HACCP application design consisting of 12 steps, in which 7 principles 
are included in it. 
 
Keyword: Bottled Drinking Water, Demineralized Drinking Water, Critical Control  
 Points, Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP) 
 
